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EFFECT OF Physalis minina, Linn., Psidium guajava, Linn., Sweitenia
mahagoni, Jacq ETHANOL EXTRACT AGAINST BLOOD GLUCOSE LEVEL

Dewi Kurniawati, Diana Krisanti Jasaputra, Kartika Dewi, Muchtan Sujatno, Melissa
Setiawan Putra, Maria Yessica Sallyvania, Ichsan J. Juanda
Department of Pharmacology, Faculty of Medicine, Maranatha Christian University
Jl Prof- Drg. Soeria Soemantri, MPH No.65 Bandung 40164 — Indonesia
E mail: dianakjasaputra@yahoo.com

ABSTRACT

Introduction : Diabetes mellitus (DM) is a group of metabolic disorder that is characterized by
hyperglycemia due to insulin secretion or function disorder. Physalis minina, Linn., Psidium guajava, Linn.,
Sweitenia mahagoni, Jacq are used empirically as hypoglycemic medicine. Objectives : to compare the effect of
Physalis minina, Linn., Psidium guajava, Linn., Sweitenia mahagoni, Jacq ethanol extract against the
hypogycaemic effect of alloxan induced diabetic mice. Method: Thirty alloxan induced diabetic Swiss Webster
strain mice, which fasting blood glucose level was more than 126 mg/dL, were devided into 5 groups: each was
given Physalis minina, Linn. Ethanol extract 156 mg/kgBB; Psidium guajava, Linn. Ethanol extract 1591,2
mg/kgBB, Sweitenia mahagoni, Jacq ethanol extract 1574,9 mg/ kgBB mencit, gom arab 1%, dan glibenklamid 1,3
mg/kgBB for 7 days. The fasting glucose level of those mice was measured on the eighth day. The data were
analyzed using ANOVA and continued with Tukey HSD test. Results :there was highly significant difference
between fasting blood glucose decrement of Physalis minina, Linn. ethanol extract group (54,26 + 4,617%),
Psidium guajava, Linn. ethanol extract group (54,44 = 7,338%), Sweitenia mahagoni, Jacq ethanol extract group
(71,3 £ 11,80%) against negative control group (1,4017 + 4,7456%)(p<0,01). Conclusions : Physalis minina,
Linn., Psidium guajava, Linn., Sweitenia mahagoni, Jacq ethanol extract can decrease blood glucose level of mice
which were induced by alloxan, Sweitenia mahagoni, Jacq ethanol extract has the best effect.

Keyword: Physalis minina, Linn., Psidium guajava, Linn., Sweitenia mahagoni, Jacq, alloxan induced
diabetes.
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EFEK EKSTRAK ETANOL Physalis minina, Linn.,
Psidium guajava, Linn., Sweitenia mahagoni, Jacq
TERHADAP PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH

Dewi Kurniawati, Diana Krisanti Jasaputra, Kartika Dewi, Muchtan Sujatno,
Melissa Setiawan Putra, Maria Yessica Sallyvania, Ichsan J. Juanda
Bagian Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha
Jl Prof. Drg. Soeria Soemantri, MPH No.65 Bandung 40164 — Indonesia
E mail: dianakjasaputra@yahoo.com

ABSTRAK

Pendahuluan : Diabetes Mellitus merupakan penyakit metabolik dengan karakterisitik hiperglikemi
karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua-duanya. Ciplukan, daun jambu biji dan biji mahoni secara
empiris digunakan sebagai obat hipoglikemik. Tujuan : untuk membandingkan efek ekstrak etanol herba ciplukan
(Physalis minina, Linn), ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava, Linn ), ekstrak etanol biji mahoni
(Sweitenia mahagoni, Jacq) dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi aloksan. Metode :
Penelitian eksperimental sungguhan bersifat komparatif dengan disain rancangan acak lengkap menggunakan 30
ekor mencit galur Swiss Webster yang telah diinduksi aloksan setelah 14 hari dan mempunyai kadar glukosa darah
puasa diatas 126 mg/ dL. Mencit-mencit tersebut dibagi menjadi 5 kelompok secara acak, masing-masing diberi
perlakuan dengan Ekstrak Etanol Herba Ciplukan (EEHC) dosis 156 mg/kgBB mencit; Ekstrak Etanol Daun Jambu
Biji (EEDJB) 1591,2 mg/kgBB mencit, Ekstrak Etanol Biji Mahoni (EEBM) 1574,9 mg/ kgBB mencit, gom arab
1%, dan glibenklamid dosis 1,3 mg/kgBB mencit selama 7 hari. Kadar glukosa darah (KGD) puasa mencit diukur
pada hari ke-8 setelah dipuasakan selama 14 jam. Analisis data penurunan kadar gula darh menggunakan metode
ANOVA dilanjutkan dengan uji TUKEY HSD. Hasil : Persentase penurunan glukosa darah pada kelompok EEHC
(54,26 + 4,617%), kelompok EEDJB (54,44 + 7,338%), kelompok EEBM (71,3 + 11,80%), kelompok kontrol
positif (50,47 + 8,542%) menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik (p<0,01) dengan kelompok
kontrol negatif (1,4017 + 4,7456%). Simpulan : Ekstrak Etanol Herba Ciplukan, Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji,
Ekstrak Etanol Biji Mahoni berpotensi dalam menurunkan kadar glukosa darah, dengan Ekstrak Etanol Biji
Mahoni memiliki potensi yang lebih baik dibandingkan Ekstrak Etanol Herba Ciplukan dan Ekstrak Etanol Daun
Jambu Biji.

Kata kunci: Ekstrak etanol herba ciplukan, daun jambu biji, biji mahoni, diabetes yang diinduksi
aloksan

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) adalah suatu sindrom gangguan metabolisme dan keadaan
hiperglikemia kronik yang berkaitan dengan defisiensi mutlak insulin atau gabungan resistensi reseptor
insulin dan defisiensi relatif insulin.

WHO mengungkapkan, penderita DM pada tahun 2000 adalah 135 juta orang dan diperkirakan
akan meningkat terus menjadi 366 juta orang pada tahun 2025. WHO juga memprediksi kenaikan pasien
DM di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Indonesia
menempati urutan keempat dengan jumlah penderita diabetes terbesar di dunia setelah India, Cina, dan
Amerika Serikat menurut data IDF (International Diabetes Federation) tahun 2002, sedangkan
jumlah pasien DM rawat inap maupun rawat jalan di rumah sakit di Indonesia menempati urutan pertama
di antara seluruh penyakit endokrin.

Dalam mengelola pasien DM, harus dicegah kemungkinan timbul komplikasi kronik sejak
awal sehingga penderita dapat hidup sehat dan wajar berdampingan dengan penyakitnya. Pilar utama
pengelolaan penyakit DM sampai saat ini tetap berdasarkan perencanaan makanan, latihan jasmani, obat
hipoglikemi, penyuluhan, dan pemantauan mandiri kadar glukosa darah dan urin.?
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Pemberian Obat Hipoglikemik Oral (OHO) merupakan salah satu tindakan yang dilakukan
dalam penanganan DM Tidak Tergantung Insulin (DMTTI). Namun pemberian OHO sendiri dapat
mengakibatkan berbagai efek samping, salah satunya adalah hipoglikemia.*

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut di atas antara lain dengan
memanfaatkan pengobatan herbal. Obat herbal tetap merupakan obat yang paling banyak digunakan di
seluruh dunia, walaupun sering dikategorikan sebagai terapi komplementer atau alternatif pengobatan di
negara barat.’ Menteri Kesehatan RI telah mengeluarkan imbauan agar dokter menggunakan Obat Asli
Indonesia berupa obat tradisional tanaman obat.

Herba ciplukan dengan nama latin Physalis minina Linn. merupakan tumbuhan liar berupa
semak / perdu, memiliki tinggi mencapai satu meter, bunga berwama kuning, buah berbentuk bulat dan
berwarna hijau kekuningan atau coklat. Ciplukan mengandung antioksidan flavonoid, polifenol, dan
tannjgn. Seluruh bagian tanaman ini oleh masyarakat dijadikan obat berbagai macam penyakit, termasuk
DM.

Tanaman herbal lainnya yang memiliki efek antidiabetik adalah jambu biji. Ojewole (2005),
menemukan bahwa ekstrak air dari daun jambu biji memiliki efek hipoglikemik.” Adapun kandungan
terpenting pada ekirak etanol daun jambu biji (Psidium guajava, Linn) sebagai antidiabetik adalah
tannin d;m polifenol yang merupakan antioksidan yang dapat meningkatkan konsentrasi insulin dalam
plasma.

Penemuan buah mahoni sebagai vitamin dan obat-obatan pertama kali oleh Larry Brookes
seorang ahli biokimia pada tahun 1990-an. Biji mahoni juga telah digunakan sejak lama sebagai
pengobatan kuno untuk hipertensi, diabetes dan malaria. Biji mahoni (Sweitenia mahagoni Jacq.) dapat
menurunkan kadar gula darah sebaik OHO namun dengan efek samping yang relatif lebih sedikit.*

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian untuk membandingkan efek
ekstrak etanol herba ciplukan (Physalis minina, Linn), ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava,
Linn ), ekstrak etanol daun mahoni (Sweitenia mahagoni, Jacq) dalam menurunkan kadar glukosa darah
pada mencit yang diinduksi aloksan.

METODE

Penelitian ini bersifat eksperimental sungguhan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan bersifat komparatif. Sebelum penelitian dilaksanakan, hewan coba diadaptasikan
dengan suasana laboratorium selama 7 hari, diberi makan pelet dan minum air suling. Diabetes diinduksi
oleh aloksan menggunakan hewan coba mencit galur Swiss Webster dewasa berumur 8 minggu dengan
berat badan rata - rata 20 - 25 gram.
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Bahan yang digunakan berupa herba ciplukan, daun jambu biji, serta biji mahoni yang dibuat
sediaan ekstrak etanol, aloksan, glibenklamid, gom arab 1%, akuades, alkohol 70%.

Alat yang digunakan berupa kandang mencit, botol minum, neraca timbangan, jarum dan spuit,
sonde oral untuk mencit (gavage), mortir dan stamper, kaca arloji, spatula, gelas ukur, glukometer Nesco,
stik reagen glukometer, spidol, dan kapas.

Prosedur kerja penelitian ini adalah sebagai berikut: mencit dipuasakan selama 14 jam, lalu
diperiksa kadar glukosa darah puasanya dan diinduksi aloksan secara intravena dengan dosis 120
mg/kgBB. Mencit tersebut diperiksa kembali kadar glukosa darah puasanya setelah 14 hari. Mencit galur
Swiss Webster dewasa yang berjumlah 30 ekor dan memenuhi syarat dibagi menjadi 5 kelompok (n=6)
diberi perlakuan berturut-turut Ekstrak Etanol Herba Ciplukan (EEHC) dosis 156 mg/kgBB mencit;
Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (EEDJB) 1591,2 mg/kgBB mencit, Ekstrak Etanol Biji Mahoni
(EEBM) 1574,9 mg/ kgBB mencit, gom arab 1%, dan glibenklamid dosis 1,3 mg/kgBB mencit.
Perlakuan tersebut diberikan selama 7 hari, kemudian mencit kembali dipuasakan selama 14 jam untuk
dilakukan pemeriksaan kadar glukosa darah puasanya. Hasil penelitian yang dianalisis adalah persentase
penurunan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan sebelum dan sesudah perlakuan dengan
EEHC, EEDJB, EEBM, gom arab (kontrol negatif) dan glibenklamid (kontrol positif).

Analisis data persentase penurunan kadar glukosa darah menggunakan uji Analisis Varian
(ANOVA) satu arah dilanjutkan dengan uji Tukey HSD dengan o= 0,05 melalui bantuan perangkat lunak
komputer.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Maranatha pada bulan Desember 2008 - November 2009.

HASIL

Tabel1  Hasil uji Tukey HSD persentase penurunan kadar glukosa darah (%) pada
mencit yang diinduksi aloksan

KELOMPOK EEHC EEDJB EEBM  KONTROL POSITIF KONTROL NEGATIF
EEHC
EEDJB
EEBM

KONTROL POSITIF

KONTROL NEGATTF
Keterangan :
EEHC : pemberian bahan uji Ekstrak Etanol Herba Ciplukan dengan dosis 156 mg/kgBB mencit dan aloksan 120mg/kgBB per oral
EEDJB : pemberian bahan uji Ekstrak Etanol Daun Jambu biji dengan dosis 1591,2 mg/kgBB mencit dan aloksan 120mg/kgBB per oral
EEBM  : pemberian bahan uji Ekstrak Ftanol Biji Mahoni dengan dosis 1574,9 mg/kgBB mencit dan aloksan 120mg/kgBB per oral
Kontrol + : memperoleh glibenklamid 1,3 mg/kgBB dan aloksan 120mg/kgBB
Kontrol - : memperoleh gom arab 1% dan aloksan 120mg/kgBB
* : memiliki perbedaan yang signifikan secara statistik (p<0,05)
NS : tidak memiliki perbedaan yang signifikan secara statistic (p>0,05)
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Grafik 1 Persentase penurunan kadar
glukosa darah (%) pada

mencit yang diinduksi
aloksan

: pemberian bahan uji Ekstrak Ftanol Herba Ciplukan dengan dosis 156 mg/kgBB mencit dan aloksan 120mg/kgBB per oral
: pemberian bahan uji Ekstrak Etanol Daun Jambu biji dengan dosis 1591,2 mg/kgBB mencit dan aloksan 120mg/kgBB per oral

: pemberian bahan uji Ekstrak Etanol Biji Mahoni dengan dosis 1574,9 mg/kgBB mencit dan aloksan 120mg/kgBB per oral
Kontrol + : memperoleh glibenklamid 1,3 mg/kgBB dan aloksan 120mg/kgBB

Kontrol - : memperoleh gom arab 1% dan aloksan 120mg/kgBB

Hasil penelitian dianalisis dengan metode ANOVA dan didapatkan hasil yang signifikan
(p<0.05). Perbedaan antar kelompok tersebut selanjutnya diuji dengan menggunakan metode Tukey
HSD, o= 0,05. Hasil uji tersebut disajikan pada grafik 1 dan tabel 2. Hasil uji menunjukkan bahwa
kelompok EEHC, EEDJB, EEBM dan kelompok kontrol positif memiliki perbedaan yang sangat
signifikan dengan kelompok kontrol negatif (p<0,01). Kelompok EEHC dan EEDJB tidak memiliki
perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol positif (p>0,05), namun kelompok EEBM berbeda
secara signifikan dengan kelompok kontrol positif, maupun dengan EEDJB / EEHC (p<0,01).

DISKUSI

Persentase penurunan glukosa darah pada kelompok EEHC (54,26 = 4,617%), kelompok
EEDIB (54,44 +7,338%), kelompok EEBM (71,3 + 11,8%), kelompok kontrol positif (50,47 + 8,542%)
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik (p<0,01) dengan kelompok kontrol negatif
(1,4017 + 4,7456%). Persentase penurunan glukosa darah pada kelompok EEBM berbeda bermakna
dengan kelompok EEHC / EEDJB, maupun dengan kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa EEHC,
EEDJB, EEBM berpotensi dalam menurunkan kadar glukosa darah, dengan EEBM memiliki potensi
yang lebih baik dibandingkan EEHC dan EEDJB, bahkan dibandingkan dengan kontrol positif.

Hasil penelitian di atas didukung oleh kandungan yang terdapat dalam ciplukan yang
mengandung antioksidan flavonoid, polifenol, dan tannin.® Polifenol sebagai antioksidan dapat
mengurangi dampak negatif Aloksan terhadap sel-sel B pankreas, sehingga fungsi sel-sel  pankreas
sebagai penghasil insulin dapat membaik, sedangkan tannin akan berikatan dengan protein sehingga
mengganggu penyerapan glukosa. Tannin di usus akan dipecah oleh flora usus dan lalu bekerja sebagai
antioksidan. Flavonoid sebagai antioksidan akan menyumbangkan atom Hidrogen dan bereaksi dengan

radikal bebas untuk mencegah dan memutuskan reaksi radikal bebas yang berantai dengan cara
menurunkan reaktivitasnya.’
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Penelitian yang dilakukan oleh Shen et al (2008) menemukan bahwa pada pemberian ekstrak
etanol daun jambu biji dalam jangka waktu yang pendek dapat menurunkan kadar glukosa darah, serta
pada pemberian dalam jangka waktu yang panjang dapat meningkatkan kadar insulin plasma dan
utilisasi glukosa pada pada tikus diabetes yang diinduksi oleh streptozotocin.'® Kandungan terpenting
pada ektrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava, Linn) sebagai antidiabetik adalah tannin dan
polifenol sebagai antioksidan yang dapat meningkatkan konsentrasi insulin dalam plasma.® Senyawa
polifenol akan mengalami oksidasi dan polimerisasi menghasilkan epikatekin dan epikatekin galat yang
memiliki aktivitas antioksidan.'" Antioksidan berkerja melindungi sel dan jaringan sasaran dengan cara
mengurangi reaktivitas ROS secara enzimatik dengan reaksi kimia langsung yaitu dengan
menyumbangkan atom H, mengurangi pembentukan ROS, mengikat ion logam yang terlibat dalam
pembentukan spesies reaktif, memperbaiki kerusakan sasaran, dan menghancurkan molekul yang rusak
dan menggantinya dengan yang baru.'* Kandungan tanin dalam buah, daun, dan kulit batang jambu biji
mempunyai kemampuan yang dapat mempresipitasikan protein selaput lendir usus dan membentuk
suatu lapisan yang melindungi usus. Lapisan protein ini diduga mampu menghambat asupan glukosa
sehingga laju peningkatan glukosa darah tidak terlalu tinggi.

Sahgal et al (2009) menemukan bahwa pada penelitian in vitro, ekstrak metanol dari biji
mahoni memiliki aktivitas inhibisi terhadap pembentukan radikal superoksida anion, hydrogen peroxide
scavenging, ferric-reducing antioxidant. Sahgal et al juga menemukan adanya kandungan senyawa fenol
seperti flavonoid dalam biji mahoni yang diduga memiliki aktivitas antioksidan." Selain itu, Li DD et al
(2005) menemukan bahwa ekstrak etanol biji mahoni memiliki aktivitas yang agonis terhadap PPAR-y
setl)fgai salah satu mekanisme dalam memperbaiki kadar glukosa darah pada tikus dengan diabetes tipe
II.

SIMPULAN

1. Ekstrak Etanol Herba Ciplukan, Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji, Ekstrak Etanol Biji Mahoni
berpotensi dalam menurunkan kadar glukosa darah.

2. Ekstrak Etanol Biji Mahoni memiliki potensi yang lebih baik dibandingkan Ekstrak Etanol Herba
Ciplukan dan Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji.
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